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Angguruk”. Promotor: Prof. Dr. Djatmika, M.A., Kopromotor: Dr. Tri Wiratno, M.A. 
Disertasi Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 Penelitan ini merupakan sebuah penelitian deskriptif yang secara khusus 
mengkaji proses pembentukan verba morfosintaktis bahasa Yali dialek Angguruk 
(BYDA). Populasi penutur bahasa ini sekitar 15000 orang. Bahasa ini adalah  bahasa 
Non Austronesia (NAN), tepatnya adalah bahasa Papuan Filum Trans-New Guinea, 
Sub-filum-level Superstok, Stok Dani-Kwerba, divisi Selatan, Keluarga besar Dani, 
Sub-keluarga Ngalik-Nguda. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori Distributed Morphology dengan teknik analisis data Morphological Merger, 
sebagai konsekuensi logis dari teori tersebut. 
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilandaskan pada konsep teori Distributed 
Morphology dan teknik Morphological Merger, maka ditemukan sejumlah properti 
morfosintaksis yang membangun struktur verba morfosintaktis BYDA. Dari hasil 
analisis tersebut diketahui, bahwa BYDA memiliki sejumlah properti morfosintaksis 
yang berproses secara morfologis dalam membentuk verba morfosintaktis. Properti 
morfosintaksis tersebut diklasifikasikan ke dalam sembilan kategori yaitu: yaitu: 1) 
modus; 2) aspek; 3) kala; 4) persesuaian subjek (subject agreement); 5) pemilik objek 
(object possesor); 6) properti morfosintaksis pemarkah objek akusatif (pOA); 7) 
properti morfosintaksis pemarkah objek-tak-langsung (OTL); 8) properti 
morfosintaksis penyangat; 9) properti morfosintasis pemarkah diatesis resiprokal 
direalisasikan melalui proses reduplikasi {DUP}; 10) Diatesis resiprokal, dan 11) 
















Simin Althur. NIM T110809006. “The Morphosyntactic Verb in Angguruk Dialect of 
Yali Language”. Promotor: Prof. Dr. Djatmika, M.A., Co-promotor:  Dr. Tri Wiratno, 
M.A. Dissertation of Doctorate Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
This study is a descriptive research studying specifically the morphosyntactic 
verb formation process in Angguruk, Dialect of Yali Language, thereafter called 
ADYL). The speaker population of ADYL consists of 15000 persons. This language is 
a non-Austronesia one, but Trans-New Guinean Phylum of Papuan language, Super-
stock Sub-phylum-level, Dani-Kwerba Stock, Southern division, Dani big family, 
Ngalik-Nguda sub-family.   The theory used in this study is Distributed Morphology 
with ‘morphological merger’ data analysis technique as logical consequence for the 
theory.  
Considering the result of data analysis based on Distributed Morphology and 
Morphological Merger theories concept, it could be found a number of 
morphosyntactic properties building the structure of morphosyntactic verb in ADYL. 
From the result of analysis, it could be seen that ADYL had a number of 
morphosyntactic properties undertaking morphological process in forming 
morphosyntatic verb. Those morphosyntactic properties were classified into eleven 
morphosyntactic property:1) modus; 2) aspect; 3) tense; 4) subject agreement; 5) object 
possessor; 6)  accusative object (AO) marker; 7) indirect object (IO) marker; 8) 
causative marker; 9) intensifier marker; 10) reciprocal diathesis, and 11) negative 














DAFTAR  SINGKATAN  
 
1. Penggunaan Singkatan 
 
ABS   absolutif 
Ak   akusatif 
AKI   afiks kompleks infleksional 
AKT   aktif 
AN   Austronesia    
ART   artikel 
AS   aspek 
AsF   aspek frekuentatif 
AUG   augmentatif  
BY   bahasa Yali 
DAT   datif 
DEF   definitif  
DES   desideratif 
Dia.   diatesis 
Dia:RESIP  diatesis resiprokal 
DIM   diminutif  
DRB   diatesis resiprokal berimbang 
DRTB   diatesis resiprokal takberimbang 
DUP   reduplikasi 
DUP:V2  reduplikasi verba kedua dari verba-gabungan 
DUR   duratif  
(D)VM   dasar-verba morfosintaktis 
EK   elemen kosakata 
EL   entri leksikal 
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FAs   frasa aspek 
FK   frasa kala 
FKas   frasa kasus 
FM   feminine 
GEMID  generic middle 
HAB   habituatif 
Hn   honorifik 
IMP/OBL  imperatif-obligatif 
IND   indikatif 
INKO   inkoatif 
INTER   interogatif 
INT   intransitif 
J   jamak 
K   kala 
KAD   kala-akan-dekat (pekerjaan yang akan dkerjakan)  
    sebentar, atau sesaat lagi)) 
KAJ   kala-akan-jauh (pekerjaan yang akan dikerjakan, 
tetapi waktunya masih cukup lama ke depan) 
KAJS   kala-akan-jauh-sekali (pekerjaan yang akan dikerjakan, 
tetapi waktunya masih sangat lama ke depan) 
KAS   kala-akan-sedang (pekerjaan yang akan dikerjakan) 
besok, minggu depan, bulan depan dst.)) 
KAUS   kausatif 
KFG   kerangka fungsi gramatikal (grammatical function  
frame) 
KK   kala kini 
KL   kala lampau 
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KLD   kala-lampau-dekat (pekerjaan yang sudah dikerjakan  
   tadi) 
KLJ   kala-lampau-jauh (pekerjaan/peristiwa yang sudah 
cukup lama dikerjakan, atau sudah cukup lama berlalu) 
KLJS   kala lampau jauh sekali (pekerjaan/peristiwa yang sudah  
   sangat lama berlalu) 
KLS   kala-lampau-sedang (pekerjaan yang sudah dikerjakan  
   kemarin, minggu lalu, bulan lalu dst.) 
KM   kata morfosintaktis  
KON   kontinuatif (aspek) 
MM   morfem morfosintaktis 
N   nomina 
NAN   non-Austronesia 
NEG   negatif/negasi 
NET   netral  
NHn   non-honorifik 
NOM   nominatif 
O   objek 
OA   objek akusatif 
OTL   objek tak langsung 
OTL:1t   objek tak langsung orang pertama tungggal 
OTL:1   objek tak langsung orang pertama jamak 
OTL:2t   objek tak langsung orang kedua tungggal 
OTL:2j   objek tak langsung orang kedua jamak 
OTL:3t   objek tak langsung orang pertama tungggal 
OTL:3j   objek tak langsung orang ketiga jamak 
OPOSS:1t  objek posesif orang pertama tunggal 
OPOSS:1j  objek posesif orang pertama jamak 
OPOSS:2t  objek posesif orang kedua tunggal 
xii 
 
OPOSS:2j  objek posesif orang kedua jamak 
OPOSS:3t  objek posesif orang ketiga tunggal 
OPOSS:3j  objek posesif orang ketiga jamak 
PAP  partisipia perfekta 
PENY1  penyangat (intersifier), menyatakan waktu yang cukup 
 lama     
PENY2  penyangat (intersifier), menyatakan waktu yang sudah                                   
 sangat lama       
PERF  perfektif (aspek)     
pINS  pemarkah insani      
pKNI  pemarkah kategori nomina insani   
pOA  pemarkah objek akusatif     
POS  posposisi      
POSS posesor/posesif       
pPO pemarkah pemilik objek     
PRAG pragmatik atau pragmatis    
PRDM pronomina demonstrative     
Pron. OA pronomiina objek akusatif     
Pron. OTL pronomina objek tak langsung     
PRRS pronomina resumtif       
pS pemarkah subjek      
R-der reduplikasi derivatif     
REFL refleksif      
RESIP/RECIP resiprokal  
R-inf reduplikasi inflektif 
S/SUBJ subjek 
SA subjek agen 
SAP   struktur argumen predikat (predicate argument  
Structure) 
Sj   subjek jamak 
SP   subjek pasien 
ST   subjek transitif  
STRA   semitransitif 
Struktur-VM  struktur verba morfosintaksis 
xiii 
 
TEM   temporalitas 
TKR   takrif 
TRA   transitif 
TTKR   tak takrif 
TUM   tata urut morfem 
V   verba 
VMFA   verba-morfosintaktis frasal-adjektival 
VMFAsp  verba-morfosintaktis frasal-aspek 
VMK   verba kala-kini atau verba kekinian 
Vt/p   verba tindakan /verba proses 
V-int   verba intransitif 
V-tra   verba transitif 
VBKP3T  verba bantu kala perfekta orang ketiga tunggal 
VBP   verba bantu pasif 
1t   pronomina persona pertama tunggal 
2t   pronomina persona kedua tunggal 
3t   pronomina persona ketiga tunggal 
1j   pronomina persona orang pertama jamak 
2j   pronomina persona kedua jamak 














DAFTAR  SIMBOL 
 
/….../   1)  apit fonemis 
   2)  apit klausa 
[…..]   1)  apit fonetis 
   2)  apit unsur klausa yang dihilangkan 
   3)  apit butir kosakata (vocabulary item) 
   4)  apit konteks afiksasi 
{…..}   apit morfemis 
 (.......)   apit singkatan (dibaca atau) 
 ‘…...’   apit terjemahan 
-#–#D    bagian akhir akar/dasar yang tersisipi 
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